
PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah berdirinya Rumah Sakit Aro Pekalongan 

2. Visi dan misi Rumah Sakit Aro Pekalongan  

3. Motto Rumah Sakit Aro Pekalongan 

4. Layanan dan fasilitas di Rumah Sakit Aro Pekalongan 

  



PEDOMAN WAWANCARA PADA PETUGAS ROHANIAWAN 

 

Informan : 

Agama  : 

Hari/Tanggal : 

Lokasi  : 

 

1. Sejak kapan anda menjadi petugas rohaniawan di Rumah Sakit Aro? 

2. Apa saja yang menjadi tugas anda di Rumah Sakit Aro? 

3. Metode apa saja yang digunakan untuk menjalankan tugas anda? 

4. Apa pengertian doa sebagai terapi psikoreligius menurut anda? 

5. Permasalahan apa saja yang dapat diselesaikan dengan doa? 

6. Menurut anda apa yang dimaksud dengan kecemasan? 

7. Apa penyebab terjadinya kecemasan yang sering dialami oleh pasien? 

8. Bagaimana gambaran kecemasan pada pasien hernia pasca operasi ketika 

sebelum dan sesudah diberikan terapi psikoreligius melalui doa? Apakah 

terdapat perubahan sebelum dan sesudah diberikan terapi? 

9. Bagaimana tahapan pelaksanaan doa sebagai terapi psikoreligius untuk 

mengatasi kecemasan pada pasien hernia pasca operasi di Rumah Sakit Aro 

Pekalongan?  



PEDOMAN WAWANCARA PADA PASIEN HERNIA PASCA OPERASI DI 

RS ARO PEKALONGAN 

 

Informan : 

Agama  : 

Hari/Tanggal : 

Lokasi  : 

 

1. Bagaimana kondisi anda saat ini? 

2. Apakah anda merasakan perasaan yang gelisah, kecemasan, khawatir, 

ketakutan, dsb? (aspek afektif) 

3. Apakah dengan kondisi saat ini anda merasakan sulit berkonsentrasi, 

produktivitas menurun, mangalami hambatan saat berpikir, dsb? (aspek 

kognitif) 

4. Apakah anda mengalami kecemasan yang dapat dilihat dari fisik, seperti merasa 

mual, pusing, sakit kepala, dsb? (aspek fisik) 

5. Apakah anda merasakan tremor, berbicara secara cepat, menghindar pada suatu 

hal, dsb? (aspek perilaku) 

6. Apakah Kecemasan yang anda alami dapat mengahambat pada diri anda 

sendiri? 

7. Apa yang anda rasakan ketika pihak rumah sakit memberikan sebuah pelayanan 

non medis berupa sebuah terapi yang berbasis islam? Apakah terjadi sebuah 

perubahan saat sebelum dan sesudah dilakukan?  



PEDOMAN OBSERVASI GAMBARAN KECEMASAN PASCA OPERASI 

PADA PASIEN HERNIA DI RS ARO PEKALONGAN 

Informan : 

Agama  : 

Hari/Tanggal : 

Lokasi  : 

 

No. Aspek Kecemasan 
Sebelum Sesudah 

Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 

1. Aspek Fisik 

 Rasa mual 

 Mulut menjadi 

kering 

 Rasa sakit kepala 

 Pusing 

     

2. Aspek Perilaku 

 Berbicara secara 

cepat 

 Tremor 

 Menghhindar 

pada suatu hal 

     

3. Aspek Kognitif 

 Produktivitas 

menurun 

     



 Konsentrasi 

buruk 

 Mengalami 

hambatan dalam 

berpikir 

 Pelupa 

4. Aspek Afektif 

 Khawatir 

 Kecemasan 

 Ketakutan 

 Gelisah 

     

 

  



PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN DOA SEBAGAI TERAPI 

PSIKORELIGIUS UNTUK MENGATASI KECEMASAN PASCA OPERASI 

PADA PASIEN HERNIA DI RS ARO PEKALONGAN 

 

No. Tahapan Doa sebagai Terapi Ya Tidak 

1. Persiapan   

2. Prosedur 

 Tahapan kesadaran sebagai 

hamba 

 Tahapan penyadaran akan 

kekuasaan Allah SWT 

 Tahapan Komunikasi 

  

3. Kriteria Evaluasi   

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN ROHANIAWAN DI RUMAH SAKIT 

ARO PEKALONGAN 

 

Informan : Ibu Zamronah 

Tanggal : 23 Juni 2023 

Tempat : Rumah Sakit Aro Pekalongan 

 

Peneliti Assalamualaikum Wr. Wb. 

Rohaniawan Waalaikumsalam Wr. Wb. 

Peneliti Sejak kapan ibu menjadi petugas rohaniawan di Rumah 

sakit Aro? 

Rohaniawan Saya bertugas di Rumah Sakit Aro dari tahun 2022, kurang 

lebih sekitar 1 tahun. 

Peneliti Apa saja yang menjadi tugas ibu di Rumah Sakit Aro? 

Rohaniawan Di rumah Sakit Aro saya bertugas sebagai pembimbing 

rohani mba. Saya biasa nya menjalankan tugas pada hari 

Jumat di pagi hari.  

Peneliti Metode apa saja yang digunakan oleh ibu dlam 

menjalankan tugas sebagai pembimbing rohani di Rumah 

Sakit Aro Pekalongan? 

Rohaniawan Saya menggunakan berbagai metode mba sesuai dengan 

kondisi pasien nya. Metode yang saya gunakan yaitu 



healing, doa, dan memberikan motivasi pada pasien. Doa 

menjadi salah satu metode yang sering saya gunakan mba 

karena dengan doa dapat lebih dekat dengan Allah dan juga 

doa dapat dilakukan dengan mudah. 

Peneliti Apa pengertian doa sebagai terapi psikoreligius menurut 

ibu? 

Rohaniawan Menurut ibu doa merupakan salah satu metode yang dapat 

menyembuhkan pasien dengan cara ikhlas dan pasien yang 

didoakan itu tenang dan tidak merasa kesal dalam hatinya. 

Selain itu, doa juga merupakan salah satu terapi yang 

ampuh karena memohonkan ampun kepada Allah  atas 

pemberian penyakit dan juga dosa yang telah dilakukan. 

Saya percaya bahwa doa dapat sangat ampuh dan 

bermanfaat. 

Peneliti Permasalahan apa saja yang dapat diselesaikan dengan 

doa? 

Rohaniawan Permasalahan yang dapat diselesaikan dengan doa itu 

penyakit fisik, penyakit hati, penyakit yang sumbernya itu 

kiriman seperti santet, penyakit psikis seperti kecemasan, 

penyakit yang tidak nampak, serta berbagai permasalahan 



yang terjadi dalam kehidupan dapat diatasi dengan doa dan 

itu juga harus dihadirkan. 

Peneliti Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan kecemasan? 

 

Rohaniawan Menurut saya kecemasan itu reaksi tubuh dan rekasi hati 

yang tidak seimbang. Seperti merasakan perasaan yang 

tidak nyaman, tidak tenang, dll. 

Peneliti Apa penyebab terjadinya kecemasan yang sering dialami 

oleh pasien? 

Rohaniawan Pasien disini banyak yang mengalami kecemasan mba, 

termasuk pasien hernia yang telah dilakukan tindakan 

operasi. Penyebab timbulnya kecemasan pada pasien itu 

berbeda-beda mba, tergantung pada pasien itu sendiri. 

Selain itu, terdapat kecemasan yang ditimbulkan oleh fisik 

seperti mual, pusing, dll. Adapun kecemasan yang 

ditimbulkan oleh psikis berupa ketakutan yang berlebihan. 

Peneliti Bagaimana gambaran kecemasan pada pasien hernia pasca 

operasi ketika sebelum dan sesudah diberikan terapi 

psikoreligius melalui doa? Apakah terdapat perubahan 

sebelum dan sesudah diberika terapi? 



Rohaniawan Kecemasan yang dialami oleh pasien itu tergantung dengan 

ketaqwaan pasien itu sendiri. Untuk pasien hernia pasca 

operasi yang sudah lanjut usia biasanya mengalami 

kecemasan terhadap kematian, sedangkan pasien yang 

masih muda mengalami kecemasan akan kesembuhannya 

dan juga khawatir jika tidak bisa bekerja seperti semula 

mba. 

Peneliti Bagaimana tahapan pelaksanaan doa sebagai terapi 

psikoreligius untuk mengatasi kecemasan pasca operasi di 

Rumah Sakit Aro Pekalongan? 

Rohaniawan Tahapan yang pertama yaitu saya mempersiapkan formulir 

data pasien guna pendataan hasil terapi. Lalu mendata para 

pasien yang akan dilakukan terapi. Setelah itu, rohaniawan 

langsung menuju ruang rawat inap sesuai dengan data 

pasien. Kemudian saya melakukan terapi psikoreligius 

dengan menggunakan metode doa secara individu. Pada 

tahapan kedua saya melakukan pendekatan terlebih dahulu 

agar tercipta hubungan yang baik dengan pasien. Kemudian 

memberikan nasihat untuk menyadarkan pasien bahwa 

pasien merupakan seorang hamba dan mempunyai Allah 

yang dapat dimintai apapun oleh hamba-Nya termasuk 



kesembuhan dari suatu penyakit. Selain itu, saya juga 

memberikan motivasi ataupun berbagi kisah yang dapat 

membuat pasien sadar akan kekusaan yang dimiliki Allah 

seperti rasa sakit yang sedang diderita oleh pasien 

merupakan datangnya dari Allah, begitu juga dengan 

kesembuhan. Hanya Allah yang dapat menyembuhkan 

seseorang yang sedang sakit. Lalu, saya melakukan doa 

bersama pasien untuk kesembuhannya. Selain itu tidak 

hanya untuk kesembuhannya saja, akan tetapi berdoa juga 

untuk pasien agar rajin beribadah agar lebih dekat lagi 

dengan Allah SWT serta berdoa juga untuk keluarga agar 

dapat memberikan dukungan kepada pasien. Sehingga 

pasien tidak merasa sendiri dan dapat membangkitkan 

semngat pasien untuk sembuh. Dan yang terakhir pada tahap 

ketiga yaitu saya menuliskan hasil dari terapi yang telah 

dilakukan dan menanyakan kembali pada pasien terkait 

kondisi pasien setelah dilakukannya terapi. 

 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PASIEN DI RUMAH SAKIT ARO 

PEKALONGAN 

 

Informan : DR 

Tanggal : 23 Juni 2023 

Tempat : Ruang VIP 2 RS Aro Pekalongan 

 

Peneliti Assalamualaikum Wr. Wb. 

Pasien Waalaikumsalam Wr. Wb. 

Peneliti Bagaimana dengan kondisi Bapak saat ini? 

Pasien Saat ini Alhamdulillah sudah lumayan membaik mba. 

Peneliti Apkah bapak merasakan perasaan yang gelisah, 

kecemasan, khawatir, ketakutakan? 

Pasien Kelihatannya saya biasa aja ya mba. Tapi sebenarnya saya 

sedikit gelisah dan cemas. Saya berusaha untuk tidak 

meimikirkan hal-hal yang dapat membuat kondisi saya 

tidak baik mba 

Peneliti Apakah dengan kondisi bapak saat ini merasakan sulit 

berkonsentrasi, produktivitas menurun, mengalami 

hambatan saat berpikir? 



Pasien Dengan kondisi saya saat ini pastinya produktivitas saya 

menjadi menurun mba. Aktivitas saya sehari-hari juga 

terbatas mba, bahkan untuk duduk pun masih terasa sakit 

dan juga belum bisa duduk dengan posisi yang nyaman 

mba. 

Peneliti Apakah bapak mengalami kecemasan yang dapat dilihat 

dari fisik seperti merasa mual, pusing, sakit kepala? 

Pasien Saya merasakan mual, pusing, dan juga nyeri mba 

Peneliti Apakah bapak merasakan perubahan seperti berbicara 

cepat, menghindar pada suatu hal, dsb? 

Pasien Saya juga terkadang merasakan sedikit gugup mba, jadi 

kadang-kadang berbicara secara cepat. Hanya itu saja si 

mba yang saya rasakan. 

Peneliti Apakah kecemasan yang bapak alami dapat menghambat 

pada diri bapak sendiri? 

Pasien Iya mba, sangat mengahmbat. Dengan kondisi saya saat ini, 

aktivitas saya pun menjadi terhambat dan saya harus selalu 

berhati-hati dalam bekerja khususnya pekerjaan yang berat. 

Peneliti Apa yang anda rasakan ketika pihak rumah sakit 

memberikan sebuah pelayanan non medis berupa sebuah 



terapi yang berbasis islam? Apakah terjadi sebuah 

perubahan saat sebelum dan sesudah dilakukan? 

Pasien Saya sekarang merasakan lebih tenang mba, dari kondisi 

saya sebelumnya yang merasakan sedikit gelisah dan 

cemas. Saya bersyukur dengan adanya rohaniawan yang 

diberikan oleh pihak Rumah Sakit bisa membantu saya 

lebih tenang lagi mba. Selain itu juga lebih bisa menerima 

kondisi saya saat ini, yang mana dengan adanya saya 

diberikan sakit seperti ini merupakan bentuk kasih sayang 

Allah agar saya bisa lebih menjaga kesehatan lagi mba 

 

 

  



DOKUMENTASI 

  

   

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI  

Nama Lengkap   : Vina Oktafiana Fitri  

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 30 Oktober 2000  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam  

Alamat    : Waru Lor, RT/RW 09/06 No. 28 Gg. Masjid, 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan  

Telepon    : 082243875264  

Email    : vinaoktafianafitri@gmail.com  

 

B. IDENTITAS ORANG TUA  

Nama Ayah   : Maliki  

Pekerjaan    : Buruh  

Nama Ibu    : Muningsih  

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga  

Alamat    : Waru Lor, RT/RW 09/06 No. 28 Gg. Masjid, 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan  

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN  

1. MIS Waru Lor (2006 – 2013)  

2. SMPN 1 Wiradesa (2013 – 2016)  

3. SMAN 1 Kedungwuni (2016 – 2019)  

4. UIN KH. Abdurrahman Wahid (2019 – 2023) 
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